Ciri-ciri tenaga kerja wanita di kecamatan Sedayu kabupaten Bantul
Sri Sugiyarsih, Drs. Kasto, M.A.; Drs. Ig. Sugiman

Universitas Gadjah Mada, 1981 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABRTR AK

Tenaga kerja wenita di Indonesia sampai saat ini
masihn merupokon masalah di Kerensken kesempatan kerja
nampeknya tidek dapat meningkat secara proporsional un
tuk dapat mengimbangi bertambahnya tenaga kerja wenite
yeng disebabken oleh pertambahon penduduk lebih cepat
deri pada pertembehan ekonomi, disemping itu tenoga -
kerja wenite ockan menerima perlakusn yang sama dengan
tiap tenaga kerja lainnya,jadi diberiken hak-hok yong
stma pula, dan karena jenis pekerjasn wenite itu ber~
hubungen dengan ciri-ciri tensga kerja wanita, maka tu
Juen penelitien ini untuk mengetahui ciri-ciri tenaga
ker ja wenita (baik yang termesuk angkoten kerja wenita
atou yeng buken engketen kerja wanita yang berumur 10
tehun keatas ) di Kecamatan Sedayu, meliputi : umur .
pendidikeon, status perkawinan, pekerjaon, penghasilen.
Juga untuk mengetahui hubungon antara status perkawvinan,
penghesilen dan pendidikan angkaton kerja wanita de-
ngan pekerjaon pokok angkeotan kerja wanitae

Metode penelitien ini menggunoken "proposive -
gampling". Dalam proposive pemilihan berdasar prosepn

ose tenoga kerja wonita tiap-tiap kelurshen merata,
don umumnya meta pencsharian penduduk sebagai peteni
deri persawshan yeng subur dan merupakon masyasrckat
dan kebudsyaan, cara hidup dan orgonisasi sosisl pe-
descan yang sema. Maka supoys mewekili diambil 1 po-
dukuhan yeng jouh dari jelen raya Yogya-Wates, yaitu
pedukuhan Sungapan Kalurshan Argore jo, dan 1 padukuhan
yong dekat jelen raya Yogya - Wates, yaitu pedukuhen
Pedes Kalurshan Argomulyo. Dalam penelitisn ini reg—
ponden yang dipilih adeleh penduduk wanite yong ber -
umur 10 tahun ke atas, masing-maging padukuhon diambil
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150 responden secara undion jodi dari dua padukuh
.on sampel terdepat 300 responden. Delom penelitisn
ini enalisa dari hagil penelitisn sdalah snelisa
gabungan 2 padukuhon yong mewakilie

Data yang dikumpulken dalem penelitism  ini
melipuii data primer den data sekunder. Data pri-
mer yeng dikumpulkan yaitu : data demografi, keada-
an sosial, penyerapan tenaga kerja wanita, sedang
data sekunder meliputi data penduduk, luas daerah,
letak den batas daerah, serta keadaan deerah, yang
dikumpulken deari kontor dan Instansi yang ada hu -
bungannya dengan penelitian.

Dari hasil penelitien menunjukken bahwa se -
bagien besor atou 57,7 % tenaga kerja wanita terma
suk angkaton kerja , dan yang paling banyak berumur
20 - 49 teohun yaitu 74,9%,sedang yang termasuk buken
angkaton kerja wanita peling banyak berumur 14 tehun

kebawah karena pada noma-noma ini banyak yang seko=-
lah oataupun belum mempunyei tanggungen keluarge ,

hal ini dicerminken pada oleh benyaknya tenage ker-
ja yang termasuk bukan angkatan kerja berstatus
pelum kawin yeaitu 63,8 %, sedang untuk engkaten
ker ja wonita 80,9 % bergtatus kawin. Pendidiken
Tenoga kerja wanita di Kecamatan Sedayu dapat di-
kotokan rendah meskipun 65,0 % tenoga kerja wenita
meny atakan sekoleoh tetapi menunjukken jumleh yong
menyolok semokin sedikit bersameaon dengan mening-
katnya tingkat pendidikane.

Sedang wntuk Tenaga kerje wanita yong mempu-
nyai.mata penceharian henyalaoh yang termasuk angkat
an kerja wanita saje yoaitu berjumlsh 173 sampel .
ternyata 60,1 % adelah bermata pencahoriaon nir per-
tenian den lebih deri separo ( 72,8%) berpenghasil
an kurang dari Rp.l0.000,~ daen rata-rota pendapaten
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angkatan kerja wanita adslah rendah yaitu Rp.9.296,-
Kebanysken angkaten kerjs wanite mempunyei peker jaon
tambehen yaitu 140 orang ateu 60,1 %, sedengken yang
berstotus kowin ada 102 orang ateu 72,8%, dan untuk
yang berstatus belum kawin 80,0 % tidak mempunyei
pekerjaen teambehen, angkatan kerja yong bekerja sebo-
gai petani jumlshnye semakin sedikit bersamasn mening
katnye pendidiken yaitu tidek sekolsh 70,0 %, SD tidak
temot 57,8%, SD temat 27,6%, SLP tomat 6,7%. Penghasil
an roto-rata dalsm satu satuan yong seme ( 1 bulan )
untuk nir pertanion lebih besar deri pertenien yeitu
31 % dari rate-reta pendapaten angkatan kerja di bideng
pertaniane.

Dengon demikian dimungkinken bahwa jumleh engkaten
kerja dibidang pertanion untuk mesa yeng skan datang
semgkin berkureong, apslagi jike saweh banyak dirubah
menjadi pemukiman, dan tambahnya lapengan pekerjaon da-
lam bideng nir pertenien tak bisa mengimbengi pertem -
behan tenoge kerja woanite meka bisa menimbulken benyeok
pengangguran.
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